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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis untuk penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu metode pendekatan 

penelitian yang dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi didahului oleh 

semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti. Intervensi ini 

dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti dapat segera 

tampak dan diamati.
1
 Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan suatu unit sosial individu dan masyarakat. Dalam hal ini penulis 

meneliti tentang implemenasi budaya kerja islami di CV. Mubarok Food Cipta 

Delicia. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive sampling. Teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
2
 Dalam 

penelitian kualitatif pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu 

oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan.
3
 . 

B. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang bersifat akurat, mula-mula yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati terhadap data sekunder, yang 

kemudian dilanjutkan dengan penelitian lapangan untuk memperoleh data 

primer.  
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1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data 

primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

penelitian. Pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti 

disebut data primer.
4
 

2. Data sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 

penelitiannya.
5
 Misalnya diambil dari dokumen-dokumen perusahaan atau 

organisasi, buku, surat kabar, dan majalah ataupun publikasi lainnya. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti mengenai penelitian analisis 

prinsip budaya kerja Islami di CV. Mubarok Food Cipta Delicia. Jl. Sunan 

Muria No 33A, Desa Glantengan, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus, 59313. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 

sesuatu yang diketahui atau dianggap. Jadi, data dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan.
6
 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang telah ditetapkan. 

Apabila dilihat dari segi cara dan teknik pengumpulan data, maka peneliti 

akan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dimana 

pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati serta 

menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan 

sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer. 

Metode pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
7 

Peneliti akan menggunakan metode observasi partisipasi moderat, yaitu 

suatu observasi dimana terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 

orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.
8
 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.
9
 

Peneliti akan menggunakan teknik wawancara semiterstruktur 

(semistructure interview), dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
10
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3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa, dan lain-lain dan dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-

lain.
11 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu: 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Penerapan kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya 

menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini 

berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga 

tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan 

dengan kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
12

 

Pada penelitian ini, kriteria derajat kepercayaan dilakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu. 
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a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dan dokumentasi. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kredibilitas data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda.
13 

2. Derajat Keteralihan (Transferability) 

Kriterium keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari 

nonkualitatif. Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu 

penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam 

populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang 

secara reperesentatif mewakili populasi itu.
14

 

3. Derajat Kebergantungan (Dependability) 

Dalam penelitian kualitatif, derajat kebergantungan dilakukan 

dengan menggunakan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Keseluruhan aktiviats peneliti dalam melakukan penelitian diaudit oleh 

pembimbing. Peneliti harus dapat menunjukkan maslah/fokus, memasuki 

lapangan, menentukan sumber data, melakukan uji keabsahan data dan 

cara membuat kesimpulan.
15

 

Untuk menunjukkan rangkaian kegiatan penelitian ini, peneliti 

melaporkan dokumentasi pelaksanaan penelitian, deskripsi wawancara, 
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dan data-data lain yang terkait dengan implementasi budaya kerja islami di 

CV. Mubarok Food Cipta Delicia. 

4. Derajat kepastian (Confirmability) 

Derajat kepastian mirip dengan derajat kebergantungan sebagai 

pengujiannya dapat dilakukan dengan secara bersama. Menguji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan 

prosesyang dilakukan bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability.
16 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang fokus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain.
17

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 

peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil 

studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk 

dan selama di lapangan.
18

 

2. Analisis Data di Lapangan Model Miles and Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Menurut Miles and Huberman (1984) 
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sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verificationdata reduction.
19

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, mefokuskan pola hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.
20

 

b. Data Display  (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dan yang sering digunakan 

untukmenyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.
21

 

c. Conclution Drawing (Verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
22
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